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ABSTRACT 

Background: Writing a thesis as a final academic requirement often triggers 

academic stress, particularly among orphaned students who lack emotional and 

financial support from their parents. Orphaned students in Koto Majidin di Air 

Village face unique psychological and social challenges during the thesis-writing 

process, which may exacerbate their stress levels. 

Method: This study employed a qualitative approach with a narrative design. The 

subjects were five orphaned students currently working on their theses in Koto 

Majidin di Air Village, Kerinci Regency. Data were collected through in-depth 

interviews and documentation, and analyzed using thematic analysis. 

Results: The findings reveal that orphaned students experience academic stress 

characterized by symptoms such as academic pressure, grade anxiety, frustration, 

and task overload. The main contributing factors include lack of emotional 

support, high academic demands, unstable economic conditions, and limited 

access to counseling services. Nonetheless, some students developed coping 

strategies such as increased religious practices, seeking support from peers, and 

staying motivated by focusing on future goals. 

Conclusion: Academic stress among orphaned students in thesis writing is 

influenced by both internal and external factors. Social support and appropriate 

stress management strategies are essential in helping students cope with academic 

pressure. Educational institutions and social environments must play an active 

role in providing adequate psychosocial support. 

Keywords: Academic stress, orphaned students, thesis writing, narrative study, 

Koto Majidin Village. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penulisan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa seringkali 

memicu stres akademik, terutama pada mahasiswa piatu yang kehilangan 

dukungan emosional dan finansial dari orang tua. Mahasiswa piatu di Desa Koto 

Majidin di Air menghadapi tantangan psikologis dan sosial yang unik dalam 

proses penyusunan skripsi, yang dapat memperburuk kondisi stres mereka. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain naratif. 

Subjek penelitian adalah lima mahasiswa piatu yang sedang menyusun skripsi di 

Desa Koto Majidin di Air, Kabupaten Kerinci. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan metode 

analisis tematik. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa piatu mengalami stres 

akademik dengan berbagai gejala seperti tekanan belajar, kekhawatiran terhadap 

nilai, frustasi, serta beban tugas. Faktor penyebab utamanya meliputi keterbatasan 

dukungan emosional, tekanan akademik yang tinggi, kondisi ekonomi yang tidak 

stabil, dan kurangnya akses terhadap layanan konseling. Meskipun demikian, 

beberapa mahasiswa mampu mengembangkan strategi koping seperti 

memperbanyak ibadah, mencari dukungan dari teman, serta memotivasi diri 

dengan tujuan masa depan. 

Kesimpulan: Stres akademik pada mahasiswa piatu dalam penyusunan skripsi di 

Desa Koto Majidin di Air dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Dukungan sosial dan strategi penanganan stres yang tepat menjadi kunci penting 

dalam membantu mahasiswa mengelola tekanan akademik. Diperlukan peran aktif 

dari institusi pendidikan dan lingkungan sosial dalam menyediakan dukungan 

psikososial yang memadai. 

Kata Kunci: Stres akademik, mahasiswa piatu, penyusunan skripsi, kajian 

naratif, Desa Koto Majidin. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim.. 

Segala perjuangan saya hingga di titik ini, saya persembahkan teruntuk 

orang-orang hebat yang selalu menjadi penyemangat, menjadi alasan saya untuk 

tetap kuat sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. 

 

Skripsi ini ku persembahkan untuk ayah tercinta 

Ayah.. 

Sebuah panggilan untuk pemilik tulang punggung terkuat 

Cinta pertama ku didunia 

Seorang pria paruh baya yang rela memberiku semua yang ia punya 

Tanpa harap balas jasa 

Terimakasih telah memenuhi semua kemauan dan kebutuhan anakmu 

Maaf jika anak laki-laki ini sering merepotkanmu 

Ayah tau sekarang anak laki-laki ayah sudah dewasa 

Sekarang anak laki-laki ayah sudah lulus sarjana 

Anak laki-laki ayah yang cengeng sebentar lagi sudah bisa kerja 

Ayah sudah berhasil menjaga dan mendidik anak laki-lakinya 

Jangan pernah berhenti untuk do’akan anak laki-lakimu yang cengeng ini 

agar bisa selalu membuat ayah bangga padanya 

Jangan pernah bosan menasehati anakmu 

Anak laki-lakimu ini sangat mencintaimu 
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Terimakasih telah menjadi ayah hebat di hidupku 

Semoga ayah Panjang umur agar bisa menyaksikan semua kesuksesanku 

 

Skripsi ini saya persembahkan juga untuk mak tersayang 

Mak adalah sosok Perempuan luar biasa di dunia 

Satu-satunya makhluk yang sangat amat ku cinta 

Bisa memelukmu tiap saat adalah hal terindah di dunia 

Mak adalah satu-satunya orang yang selalu ingin aku bahagia 

Terimakasih untuk semua yang mak berikan untuk diriku 

Mak, anakmu mempersembahkan skripsi ini untukmu 

Aku tau jerih payahku dalam membuat skripsi ini tak sebanding dengan 

jerih payahmu untuk diriku agar bisa sampai dititik ini 

Semoga mak bangga dengan pencapaian terbesar dihidupku 

Mak, sangat tidak mudah untukmu bisa melewati semuanya sejauh ini 

Banyak luka yang selalu aku sembuhkan sendiri 

Tanpa mak, mungkin semua akan semakin rumit dan sulit dimengerti 

Banyak terimakasih yang ingin anakmu ucap untukmu 

Terimakasih telah melahirkanku ke dunia dan merawatku 

Semoga mak Panjang umur agar bisa menyaksikan semua kesuksesanku 

Sebab sekarang, anakmu masih memperjuangkan untuk kebahagianmu 

Entah kenapa, aku seperti tak bisa merangkai banyak kata tentangmu 

Karna memang tak ada kata yang bisa menjelaskan betapa sayangnya anak 

laki-lakimu ini padamu 
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Tak lupa, Skripsi ini juga ku persembahkan untuk adik perempuanku 

Satu-satunya saudara kandungku 

Terimakasih untukmu yang selalu ada untukku 

Terimakasih sudah sangat rela menguburkan semua impianmu 

Demi bisa menghidupkan mimpi-mimpiku 

Maaf karna abangmu, dirimu selalu di nomor duakan 

Abangmu berjanji, 

Jika sukses kelak dirimu adalah salah satu orang yang harus dibahagiakan 

Maaf jika abangmu terlalu sering merepotkanmu 

Semoga dirimu ikut bangga atas pencapaianku 

Semangat sekolahnya, ingat kita harus sukses bersama 

Harus bisa membahagiakan kedua orang tua kita 

 

MOTTO 

“Jangan malu dengan kegagalanmu, belajarlah darinya, dan mulai lagi”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Menurut pendapat ahli “Mahasiswa yang stres dalam Menyusun skripsi 

seringkali mengalami kecemasan dan ketakutan akan gagal, mereka merasa 

bahwa skripsi adalah tantangan terbesar dalam perkuliahan dan bahwa hasilnya 

akan menentukan masa depan mereka, oleh karena itu penting bagi mahasiswa 

untuk memiliki manajemen stres yang baik dan mencari bantuan dari dosen 

pembimbing atau psikolog jika mereka merasa tidak mampu mengatasi stres 

tersebut”, manusia   sebagai   makhluk   hidup   tentunya   akan   mengalami  

berbagai   macam tantangan  fisik,  mental,  maupun  psikologis  yang  terjadi  

dalam  setiap  fase  kehidupannya. Setiap  orang  yang  mampu  melewati  dan  

mengatasi  berbagai macam tantangan yang ada, maka mereka akan lebih maju 

dari kehidupan sebelumnya. Salah satu  bentuk  tantangan  kehidupan  manusia  

muncul  juga  saat  berada  di  fase menjadi   mahasiswa.  Mahasiswa  memiliki  

tugas  dalam  menyesuaikan  diri  terhadap  lingkungan  yang baru,   

mahasiswa   dituntut   untuk   bisa   mandiri   dalam   menyelesaikan   berbagai   

macam tantangan  dan  rintangan  akademik.  Utamanya  tantangan  untuk  

menyelesaikan  tugas  akhir atau skripsi (Permatasari Retno et al., 2021). 

Sebagai sebuah kewajiban akhir, banyak persepsi mahasiswa lebih 

mengutamakan penyusunan skripsi dan menganggap amatlah penting, sehingga 

menjadi masalah yang menakutkan bagi sebagian mahasiswa, penting yang 

dimaksud di sini adalah adanya persepsi dalam pembuatan skripsi pasti akan 
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banyak menguras tenaga, waktu, biaya bahkan tak jarang menguras emosi 

peneliti yang akhirnya menimbul gejala stres dalam diri mahasiswa (Julianti & 

Yulia, 2015a). Ketika mahasiswa mengalami stres, berbagai perubahan akan 

terjadi dalam tubuh dan pikirannya. Stres dapat mengganggu kemampuan 

konsentrasi dan prestasi belajar mahasiswa. Keadaan tersebut dapat 

mempengaruhi perilaku dan akan berdampak pada seluruh kehidupannya 

(Usraleli et al., 2020a). 

Jika individu mengalami stres saat menyusun skripsi, ia akan 

menganggap situasi yang membuat tertekan sebagai suatu ancaman sehingga 

akan menyebabkan cemas, sedangkan apabila individu merasa situasi yang 

membuatnya cemas terjadi berulangkali, tentu dirinya akan merasa stres. 

Gangguan stres biasanya timbul secara lamban, tidak jelas kapan mulainya. 

Menurut pengalaman para ahli psikiatri, setiap tahapan atau tingkatan stres 

memperlihatkan sejumlah gejala yang dirasakan oleh yang bersangkutan. 

Dalam tahapan atau tingkatan stres menunjukkan berbagai manifestasi baik di 

bidang fisik maupun psikis. Di aspek fisik berupa kelelahan sedangkan di 

bidang psikis berupa kecemasan dan depresi. Tingkat stres yang terjadi pada 

mahasiswa bisa berbeda-beda, tergantung dengan kemampuan individu dalam 

menghadapi stres. Kondisi stres ini perlu dicarikan solusi penanganan lebih 

dini agar tidak berkembang menjadi stres yang hebat (Usraleli et al., 2020b). 

Stres adalah suatu kondisi psikologis dan fisiologis yang terjadi Ketika 

seseorang mengalami tekanan atau tuntutan yang melebihi kemampuan mereka 

untuk mengatasi atau menghadapinya, stres merupakan motivasi yang 
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dibutuhkan oleh individu untuk bergerak dan merupakan suatu energi yang 

dapat digunakan secara efektif. Stres yang dosisnya kecil dapat merupakan 

tantangan dan motivasi bagi seseorang untuk bergerak ke arah yang lebih baik, 

tetapi stres yang terlalu berat akan menjadi sesuatu yang mengganggu 

kestabilan diri seseorang dan akan membawa penderitaan bagi yang 

mengalaminya (Julianti & Yulia, 2015b). Satu jenis stres yang sangat 

berbahaya dan merugikan, disebut dengan distres. Satu jenis stres lainnya 

justru bermanfaat atau konstruksif disebut eustres. Stres jangka pendek 

mungkin mempunyai akibat yang bermanfaat, tetapi jika stres berlangsung 

terus menerus akibat yang terjadi menjadi negatif, karena akan mengganggu 

kesehatan dan kehidupan pada umumnya (Septyari et al., 2022).  

Stres akan menimbulkan banyak sekali gejala yang akan dialami 

penderitanya diantaranya yaitu gejala stres dari segi fisik yaitu seperti sakit 

kepala, badan lemas dan mudah lelah ketika beraktivitas, mudah lapar, tidur 

tidak teratur dan badan pegal-pegal. Selain dari segi fisik, ada juga gejala dari 

segi emosi yaitu timbulnya rasa gelisah, merasa senang atau sedih secara tiba-

tiba (mood) dalam satu waktu, menjadi mudah sensitive, dan menangis. Selain 

itu, terdapat gejala stres dari segi interpersonal yaitu mendiamkan orang lain 

seperti membatasi diri terhadap lingkungan sosial, membatasi untuk 

berinteraksi dengan banyak orang, dan lebih memilih menghabiskan waktu 

sendirian. Selanjutnya terdapat gejala stres dari segi intelektual seperti sulit 

konsentrasi dan focus, pikiran kacau, daya ingat menurun, dan berkhayal 

(Putri, 2016), Pada program sarjana di perguruan tinggi, mahasiswa wajib 
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menyelesaikan skripsi akademik yang sesuai dengan peraturan yang berlaku 

pada fakultas masing-masing. Seluruh mahasiswa menyelesaikan skripsi ini 

secara mandiri dengan tujuan agar mampu mengungkapkan ilmu yang 

diperolehnya selama perkuliahan dan mengubahnya menjadi sebuah karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi. Bagi separuh mahasiswa, proses penyelesaian 

tugas akhir selalu penuh kendala. Dalam menyelesaikan skripsi ini, mahasiswa 

harus mengatasi banyak tantangan yang berdampak pada masalah kesehatan 

mental mahasiswa, termasuk stres (Rabbani & Wahyudi, 2023). 

Menurut Machmud dikutip dalam Kirana dkk. (2022) bahwa skripsi 

merupakan prasyarat untuk lulus dari universitas. Tidak jarang mahasiswa 

menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan ketika menyelesaikan skripsinya. 

Kesulitan yang dialami antara lain kebingungan mahasiswa dalam memilih 

judul, buruknya persepsi terhadap skripsi, kesulitan dalam pengolahan data, 

dan kesulitan dalam menemukan teori yang sesuai dengan judul penelitian. 

Oleh karena itu, mahasiswa memandang skripsi sebagai sebuah ancaman 

(Kirana et al., 2022).  Kesulitan yang dialami mahasiswa berkembang menjadi 

perasaan negatif yang berujung pada kekhawatiran, stres dan hilangnya 

motivasi, yang pada akhirnya menyebabkan mahasiswa menunda penyelesaian 

skripsinya bahkan ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikannya selama 

beberapa waktu (Susanti et al., 2021a). Hal ini yang menjadi stres akademik 

dilaporkan yang sering terjadi di kalangan mahasiswa, mahasiswa piatu 

berpotensi mengalami stres akademik karena mahasiswa piatu mengalami 

perkembangan mental dan emosional yang buruk. Dimana  mahasiswa piatu 
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harus beradaptasi dengan kenyataan hidup yang keras tanpa bimbingan atau 

dukungan dari keluarga dekat mereka. Selain itu adanya dampak dari 

kehilangan orang tua, baik karena perceraian atau kematian, memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kondisi fisik dan psikologis seseorang, terutama 

selama masa kanak-kanak. Hal ini membuat mahasiswa yang piatu tidak 

menerima kasih sayang maupun perhatian dari orang tua mereka dan 

menyebabkan mahasiswa piatu stres dalam menjalani tugas akhir 

perkuliahannya (Indra Praekanata et al., 2023).  

Piatu adalah suatu kondisi di mana seseorang kehilangan salah satu atau 

kedua orang tua mereka, baik karena kematian, perceraian atau kehilangan 

kontak, mahasiswa piatu berpotensi mengalami stres karena kurangnya 

dukungan sosial dilingkungannya, dukungan sosial memiliki peranan penting 

dalam membantu mahasiswa mengatasi stres akademik di kampus. Dukungan 

sosial berdampak negatif pada stres akademik. Adanya keterkaitan positif 

peningkatan dukungan sosial dan stres akademik, serta keterkaitan negatif 

dukungan sosial dan peningkatan stres akademik. Oleh karena itu, dukungan 

sosial dinaikkan, maka stres akademik akan menurun dan sebaliknya (Arini & 

Purwanto, 2016). 

Selain itu mahasiswa piatu sering mengalami stres akademik karena 

timbulnya kecemasan yang mengakibatkan sakit kepala, nafsu makan 

berkurang, tidak dapat tidur atau tidak lebih dari biasanya. Selain timbulnya 

kecemasan, ada juga menimbulkan kesepian yang diakibatkan karena tidak ada 

lagi ayah atau ibu kandung, perasaan sebatang kara, stigma negatif tentang 
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anak piatu, kurang penerimaan, tidak mampu mengontrol situasi, tidak 

dimengerti, tidak berguna, penolakan. Selain itu ada juga timbulnya kemarahan 

yang disebabkan karena tidak mampu mencapai keinginan, ketidakadilan, dan 

ancaman atau sesuatu yang menyakitkan. Selain itu dapat menimbulkan rasa 

bersalah yang diakibatkan karena perasaan kurang harga diri, malu, selalu 

menutup diri, stres, dan menyalahkan diri sendiri. Selain itu itu timbulnya 

pesimis yang disebabkan kesulitan meningkatkan harga diri, kesulitan 

menyelesaikan masalah pribadi, serta tidak mampu menghadapi kritikan. 

Terakhir timbulnya rasa minder yang menyebabkan mereka mudah 

tersinggung, merasa tidak berarti, merasa diasingkan dan tidak dikasihi, 

kehilangan kesangan dalam kegiatan yang biasa dilakukan, menjadi sensitive, 

mudah untuk iri hati dan menjauhi teman -teman (Stevanus & Setiarini, 2022). 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 16 Mei 

2024, penulis menemukan berbagai fenomena atau permasalahan yang terjadi 

di lapangan. Penulis menemukan mahasiswa terutama kalangan mahasiswa 

piatu di desa Koto Majidin di Air yang mengalami stres akademik dalam 

pengerjaan penyusunan skripsi. Mahasiswa piatu di desa Koto Majidin di Air 

rentan mengalami stres karena menghadapi tuntutan akademik yang cukup 

besar seperti tugas akhir perkuliahan tanpa adanya dukungan dari orang tua, 

sehingga mereka harus mengelola beban ini sendirian, yang dapat memicu 

perasaan cemas dan kewalahan. Selain itu stres yang timbul pada mahasiswa 

piatu di desa Koto Majidin di Air karena kehilangan dukungan emosional dan 

finansial dari orang tua, yang membuat mereka harus menghadapi beban hidup 
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dan akademik secara mandiri. Tekanan finansial untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan sering dipersulit oleh tanggung jawab keluarga yang berat. Selain 

itu, stigma sosial, isolasi akibat akses terbatas ke layanan kesehatan mental, 

dan ketidakpastian masa depan menambah tekanan emosional mereka. Semua 

faktor ini, ditambah, keterbatasan sumber daya di desa dan kurangnya 

dukungan sosial, membuat mereka lebih rentan terhadap stres. Dukungan 

berupa beasiswa, konseling, dan komunitas yang peduli sangat dibutuhkan 

untuk membantu mereka mengatasi tekanan tersebut.  

Banyaknya tekanan akademik seperti pengerjaan skripsi membuat para 

mahasiswa tersebut menjadi pusing dan stres yang mengakibatkan mahasiswa 

tersebut tidak menyelesaikan tugas skripsinya. Beberapa faktor penyebab stres 

akademik adalah karena rendahnya efikiasi diri, memiliki kepribadian yang 

lemah, kurangnya rasa optimis dalam diri mahasiswa tersebut, mempunyai sifat 

yang prokrastinasi (suka menunda-nunda dalam membuat tugas), dan 

kurangnya dukungan dari keluarga terdekatnya. Hal tersebut membuat para 

mahasiswa menjadi stres dalam melakukan pengerjaan skripsi sehingga 

mahasiswa tersebut tidak menyelesaikan skripsinya. 

Oleh karena itu, motivasi diri, lingkungan, keluarga terdekat, dan 

pertemanan memegang peranan penting dalam memotivasi mahasiswa tersebut 

untuk tidak stres dalam menyusun skripsi, supaya mahasiswa tersebut bisa 

menyelesaikan tugas skripsinya. Karena motivasi, lingkungan, keluarga, dan 

pertemanan menjadi faktor pendukung yang akan membuat para mahasiswa 

tidak stres dalam melakukan penyusunan skripsi. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan mengangkat judul 

penelitian tentang Dinamika Stres Akademik Mahasiswa Piatu dalam 

Menyusun Skripsi : Kajian Naratif di Desa Koto Majidin di Air Kabupaten 

Kerinci. 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Oleh karena itu penulis membatasi penelitian hanya pada 

mahasiswa yang stres pada saat penyusunan skripsi khususnya di Desa Koto 

Majidin di Air, penelitian ini juga untuk memahami faktor-faktor yang terjadi 

dilapangan serta melihat langsung setiap permasalahan yang terjadi terhadap 

mahasiswa piatu yang stres dalam menyusun skripsi dan dengan adanya 

batasan masalah peneliti hanya membahas tentang mahasiswa stres dalam 

menyusun skripsi tanpa membahas diluar konteks permasalahan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana stres akademik mahasiswa piatu di desa Koto Majidin di Air 

dalam penyusunan skripsi ? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan mahasiswa piatu di desa Koto Majidin 

di Air mengalami stres dalam penyusunan skripsi ? 
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3. Bagaimana dampak stres akademik terhadap kelancaran mahasiswa piatu 

di desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana stres akademik mahasiswa piatu di desa 

Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi; 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan mahasiswa piatu di 

desa Koto Majidin di Air mengalami stres dalam penyusunan skripsi; 

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak stres akademik terhadap kelancaran 

mahasiswa piatu di desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk mendukung teori-teori yang sudah ada sebelumnya sehubungan 

dengan stres akademik mahasiswa dalam penyusunan skripsi mahsiswa; 

serta 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya konsep untuk penelitian 

lanjutan berkaitan dengan dampak stres akademik mahasiswa dalam 

penyusunan skripsi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Piatu 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan strategi bagi mahasiswa 

piatu dalam mengelola stres akademik saat menyusun skripsi, sehingga 

mereka dapat menyelesaikan pendidikan dengan lebih efektif dan percaya 

diri. 

b. Bagi Dosen Pembimbing 

Hasil Penelitian ini dapat membantu dosen pembimbing memahami 

tantangan unik yang dihadapi mahasiswa piatu. Dengan demikian, dosen 

dapat memberikan bimbingan yang lebih empatik dan sesuai kebutuhan. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi kampus untuk merancang 

program pendampingan atau konseling khusus bagi mahasiswa dengan 

latar belakang piatu, guna mendukung keberhasilan akademik mereka. 

d. Bagi Masyarakat di Desa Koto Majidin 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya mendukung mahasiswa piatu, khususnya dalam aspek 

emosional dan sosial, selama mereka menempuh pendidikan tinggi. 

e. Bagi Peneliti Lain 
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Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai dinamika stres akademik atau pengelolaan stres pada 

kelompok mahasiswa dengan kondisi sosial tertentu. 

 

 

f. Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk menyusun kebijakan 

pendidikan secara inklusif, khususnya dalam mendukung mahasiswa 

yang berasal dari keluarga kurang mampu atau dengan latar belakang 

piatu. 

F. Definisi Operasional 

Defenisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap 

tentang apa-apa saja yang hatrus diamati suatu variabel atau konsep untuk 

menguji kesempurnaan. Pengoperasional variabel penelitian tidak terlepas dari 

defenisi operasional yaitu : stres akademik adalah kondisi dimana mahasiswa 

menghalami tekanan akademik yang lebih berat melebihi batas kemampuan diri 

sendiri, sehingga timbulnya efek negatif pada fisik maupun psikolgis. Stres 

akademik pada mahasiswa merupakan pemikiran pesimis mahasiswa yang 

menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga 

timbulnya reaksi negatif ada tubuh baik fisik maupun psikologis yang muncul 

akibat tugas akademik yang diberikan terlalu berat (Iurea & Safta, 2017). Adapun 

indikator stres akademik antara lain : ekspektasi diri, frustasi, tekanan belajar, 

kekhawatiran terhadap nilai, dan beban tugas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Stres Akademik 

a. Pengertian Stres Akademik 

Stres akademik adalah kondisi dimana mahasiswa menghalami 

tekanan akademik yang lebih berat melebihi batas kemampuan diri 

sendiri, sehingga timbulnya efek negatif pada fisik maupun psikolgis. 

Stres akademik pada mahasiswa merupakan pemikiran pesimis 

mahasiswa yang menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan tugas 

yang diberikan, sehingga timbulnya reaksi negatif ada tubuh baik fisik 

maupun psikologis yang muncul akibat tugas akademik yang 

diberikan terlalu berat (Iurea & Safta, 2017).  

Stres akademik terdiri dari beberapa indikator seperti tekanan 

dalam belajar, beban belajar, ekspetasi diri terhadap bidang akademik, 

kesedihan dalam belajar atau patah semangat (Septiana, 2021). Stres 

akademik adalah stres yang berhubungan dengan aktivitas pendidikan 

dan terjadi ketika mahasiswa mengalami tekanan emosional karena 

tidak mampu mengatasi tuntutan tersebut (Kirana et al., 2022). 

Menurut Thawabieh dan Naour dalam Agustiningsih (2019), Stres 

akademik merupakan stres yang berkaitan dengan proses pelaksanaan 

kegiatan pendidikan yang berlangsung selama masa pendidikan. Hal 

ini disebabkan oleh tuntutan-tuntutan yang muncul pada masa 
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pendidikan seseorang dan terjadi ketika seseorang mengalami tekanan 

emosional karena gagal memenuhi tuntutan tersebut (Agustiningsih, 

2019).  

Stres akademik merupakan suatu hal yang wajar terjadi karena 

stres akademik merupakan bagian dari perkembangan diri, seperti 

beradaptasi dengan tatanan sosial baru, mengambil peran dan 

tanggung jawab baru sebagai siswa, beban belajar dan konsep 

pendidikan yang berbeda dibandingkan tahun ajaran sebelumnya, 

aktivitas atau tekanan akademik. tingkat tinggi, pembelajaran 

menghadapi masalah keuangan, ketidakmampuan mengatur waktu, 

harapan dan tantangan terkait prestasi akademik, perubahan gaya 

hidup dibandingkan periode sebelumnya dan perkembangan citra diri 

(Agustiningsih, 2019). 

Menurut Munir dalam jurnal Yusuf (2020), stres akademik 

merupakan suatu kondisi individu dimana terlalu banyak tekanan dan 

tuntutan, kekhawatiran terhadap ujian dan tugas kuliah, sehingga sulit 

menyelesaikan tugas akademik karena padatnya jadwal (Yusuf & 

Yusuf, 2020). Stres akademik terjadi ketika ekspektasi orang tua, guru, 

dan teman sekelas terhadap prestasi akademik meningkat. Harapan 

tersebut seringkali tidak sesuai dengan kemampuan mahasiswa dan 

menimbulkan tekanan psikologis yang mempengaruhi prestasi 

akademik (Barselii et al., 2017). 
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Stres akademik adalah suatu keadaan dimana mahasiswa 

mengalami kecemasan, mengalami pikiran yang tidak terkendali, 

merasakan tekanan fisik dan emosi serta khawatir karena tuntutan 

yang besar dalam urusan akademik baik dari dosen maupun orang tua, 

menyelesaikan tugas tepat waktu dengan hasil akhir yang baik. 

Dengan ujian, pemeringkatan, dan tugas akhir yang harus 

diselesaikan, biasanya terjadi peningkatan stres akademik (Aprilia & 

Yoenanto, 2022). 

Jadi stres akademik merupakan suatu keadaan mahasiswa yang 

mengalami kecemasan serta tekanan baik berupa tekanan psikologis, 

tekanan fisik, dan tekanan dari orang tua yang berpengaruh terhadap 

penyelesaian tugas akhir mahasiswa tersebut. 

b. Faktor-faktor Stres Akademik 

Adapun faktor-faktor stres akademik diantaranya sebagai berikut 

(Yusuf & Yusuf, 2020) : 

1) Self-Efficacy 

Faktor yang mempengaruhi stres akademik adalah self-efficacy 

atau efikasi diri. self-efficacy didefenisikan sebagai keyakinan 

individu tentang sejauh mana ia merasakan kemampuannya dalam 

melakukan tugas atau mengambil tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Individu dengan efikasi diri yang 

tinggi mengalami sedikit stres akademis. Sebaliknya, individu 

dengan efikasi diri yang rendah mengalami stres akademik yang 
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tinggi. Oleh karena itu, dapat diamati bahwa efikasi diri dapat 

mempengaruhi stres akademik. 

 

 

2) Hardiness 

Faktor lain yang mempengaruhi stres akademik adalah 

hardiness atau resistensi kepribadian. Hardiness adalah komposisi 

ciri-ciri kepribadian yang menjadikan individu lebih kuat, lebih 

tangguh dan stabil dalam menghadapi stres serta mengurangi 

dampak negatif yang dihadapinya. Orang yang berkepribadian 

hardiness mengalami sedikit stres akademis. Sebaliknya, orang 

dengan kepribadian hardiness rendah rentan terhadap stres 

akademik yang tinggi. 

3) Optimisme 

Optimisme juga menjadi faktor yang mempengaruhi stres 

akademik. Optimisme adalah pandangan secara menyeluruh yang 

melibatkan melihat hal-hal baik, berpikir positif, dan mudah 

memberi makna pada diri sendiri. Orang yang memiliki optimisme 

tinggi mengalami sedikit tekanan akademis. Sebaliknya, orang 

dengan optimisme rendah mengalami stres akademik tingkat 

tinggi. 

4) Motivasi berprestasi 
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Motivasi berprestasi menjadi salah satu faktor yang turut 

mempengaruhi stres akademik. Semakin besar motivasi berprestasi 

maka semakin rendah stres akademiknya. Sebaliknya jika motivasi 

berprestasi rendah maka stres akademik akan meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi berprestasi berperan penting dalam 

mendorong seseorang mengatasi tantangan atau hambatan untuk 

mencapai keberhasilan belajar. 

5) Prokrastinasi 

Prokrastinasi atau penundaan juga merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi stres akademik. Prokrastinasi adalah 

penyebab stres akademik. Prokrastinasi dapat menimbulkan stres 

dan mempengaruhi gangguan psikologis individu. Orang yang 

suka menunda-nunda memiliki tenggat waktu yang harus 

dipenuhi, yang dapat memberikan tekanan pada mereka dan 

menyebabkan stres. Prokrastinasi adalah kecenderungan untuk 

menunda tugas akademik hingga waktu yang tersedia habis. 

Semakin besar prokrastinasi akademik maka semakin besar stres 

akademik yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah 

keterlambatan akademik maka semakin rendah stres akademiknya. 

6) Dukungan Sosial Dari Orang Tua 

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi stres akademik 

adalah dukungan sosial dari orang tua. Dukungan sosial orang tua 

mengacu pada dukungan yang diberikan orang tua kepada anak-
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anaknya, baik itu emosional, apresiatif, instrumental, 

informasional, atau kelompok. Semakin besar dukungan sosial dari 

orang tua maka semakin sedikit stres akademik yang dialami 

siswa, begitu pula sebaliknya, semakin sedikit dukungan sosial 

dari orang tua maka semakin besar stres akademik yang dialami 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua 

dapat mempengaruhi stres akademik. 

c. Dampak Stres Akademik 

Efek stres akademik dapat berdampak pada kinerja akademik dan 

kesejahteraan mental. Dampak stres akademik juga dapat 

mempengaruhi kinerja akademik, seperti kelelahan emosional, 

berkurangnya efektivitas dalam menyelesaikan tugas, penarikan diri 

bahkan masalah kesehatan seperti tekanan darah tinggi. Stres 

akademik merupakan faktor terpenting yang menghambat dan 

mempersulit kinerja akademik siswa. Studi tersebut juga menunjukkan 

bahwa siswa yang percaya bahwa stres sangat mempengaruhi kinerja 

akademik memiliki karakteristik efikasi diri yang rendah dan 

kurangnya dukungan dari keluarga dan teman dibandingkan dengan 

siswa yang tidak terpengaruh oleh stres (Pradiri et al., 2021). 

Dampak positif stres dinyatakan dalam peningkatan kreativitas dan 

aktivasi pengembangan pribadi, selama stres yang dialami masih 

dalam batas ketahanan individu. Stres tetap diperlukan untuk 

pengembangan diri siswa. Respon setiap siswa terhadap stres berbeda-
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beda tergantung pada status kesehatan, kepribadian, pengalaman stres 

sebelumnya, mekanisme koping, jenis kelamin dan usia, besarnya 

stresor, serta kemampuan setiap individu dalam mengelola emosi 

sesuai arahan guru. Diangkat oleh ketua jurusan sebagai pembimbing 

mahasiswa (Sosiady & Ermansyah, 2020) : 

1) Kasus gangguan/melebihi waktu belajar yang diidentifikasi oleh 

universitas; 

2) Banyak mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih dari 6 bulan 

untuk menyelesaikan skripsinya. 

d. Indikator Stres Akademik 

Menurut Septiana (2021) stres akademik terdiri dari beberapa 

indikator seperti tekanan dalam belajar, beban belajar, ekspetasi diri 

terhadap bidang akademik, kesedihan dalam belajar atau patah 

semangat (Septiana, 2021). 

Menurut Sun, Dunne dan Hou dalam Alawiyah (2020) ada lima 

indikator stres akademik, yaitu (Alawiyah, 2020) : 

1) Ekspetasi Diri 

Aspek stres dari ekspektasi diri berkaitan erat dengan 

kemampuan peserta didik untuk mengantisipasi masa depan, 

bersaing dengan orang lain, dan melihat prospek masa depan 

mereka. Peserta didik mengalami stres akademis ketika mereka 

merasa tidak kompetitif, menerima nilai buruk, menghadapi 

kegagalan akademis berulang kali, dan mengecewakan orang tua 
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dan guru mereka karena gagal berprestasi sesuai standar yang 

diinginkan. 

2) Frustasi 

Frustrasi merupakan reaksi emosional peserta didik ketika 

mereka berada di bawah tekanan dan diberi tujuan yang tidak 

dapat mereka capai. Frustasi yang mengalami frustrasi biasanya 

tidak dapat mengikuti pelajaran atau menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

3) Tekanan Belajar 

Aspek ini terkait dengan tekanan yang dihadapi peserta didik 

saat menjalani proses belajar baik di sekolah, kampus maupun di 

rumah. Tekanan belajar ini dapat berasal dari lingkungan keluarga 

berupa tuntutan orang tua terhadap tujuan yang harus dicapai 

anak, persaingan antarteman sekelas, ujian sekolah, atau 

persyaratan pendidikan tinggi. 

4) Kekhawatiran Terhadap Nilai 

Aspek ini berkaitan erat dengan kecerdasan peserta didik yang 

membantu mereka memperoleh pengetahuan atau pengalaman 

baru. Aspek ini juga berkaitan erat dengan proses kognitif peserta 

didik. Peserta didik yang mengalami stres akademik akan 

mengalami kesulitan berkonsentrasi dalam menyerap pengetahuan 

baru, kesulitan mengingat, dan prestasinya menurun. 

5) Beban Tugas 
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Peserta yang mengalami stres akademik merasa bingung dan 

lambat dalam menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan secara 

individu maupun kelompok. Peserta didik selalu menganggap 

tugas dan kewajiban yang diberikan oleh guru di sekolah sebagai 

beban. 

e. Stres dalam perspektif Islam 

Islam menjadikan stres dalam kehidupan ini sebagai cobaan. Allah 

SWT. befirman dalam surat al-Baqarah ayat 115 : 

تِِۗ وَبَشِّرِ  مَرََٰ لِ وَٱلۡۡنَفسُِ وَٱلثَّ نَ ٱلۡۡمَۡوََٰ نَ ٱلۡخَوۡفِ وَٱلۡجُوعِ وَنَقۡصٖ مِّ بِرِينَ   وَلنََبۡلوَُنَّكُم بِشَيۡءٖ مِّ  ٱلصََّٰ

Artinya : 

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (Q.S al-

Baqarah ayat 155) 

Ketika cobaan datang, kita akan merasakannya sebagai stres 

(tekanan) dalam diri kita, atau disebut juga dengan beban. Banyak 

contoh bentuk cobaan tersebut dalam kehidupan kita sehari-hari, 

seperti kematian, penyakit, dan kehilangan. Bukan saja keadaan 

miskin yang menjadi ujian, namun kekayaan, anak, kepandaian dan 

kedudukan juga merupakan ujian bagi manusia (Yuwono, 2010). 

Datangnya cobaan inilah yang diraskaan manusia sebagai suatu 

tekanan yang dapat menimbulkan stres dalam diri manusia. 

Contohnya saja cobaan sakit, kematian ataupun kehilangan. Dalam 
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akademik kehilangan dapat diartikan sebagai kehilangan kesempatan 

dalam berprestasi dapat membuat munculnya stres pada manusia. 

 Hal yang sama dikatakan oleh Bucker (1991) dan Wallace (2007) 

yang membagi stres menjadi beberapa jenis yaitu : kematian, 

perceraian (kehilangan ), kesulitan dibidang ekonomi, frustasi, 

konflik, tekanan,  

1. Frustasi, mengalami kegagalan berulang kali yang mana 

usaha tersebut dirasa sudah maksimal dan dilakukan 

dengan penuh tantangan maka dapat memunculkan 

perasaan frustasi. Perasaan frustasi ini dapat membuat 

manusia mengalami trauma ketakutan pada usaha untuk 

mencapai target usaha. 

2. Konflik, konflik muncul karena adanya sebuah perbedaan 

ataupun pertentangan. Contohnya saja perbedaan pendapat 

pada sebuah keluarga yang dapat mengancam 

keharmonisan pernikahan.  

3. Tekanan, adanya sebuah tuntutan yang dianggap sebuha 

tekanan dapat menjadi sumber munculnya stres, contohnya 

adanya tuntutan untuk mahasiswa agar cepat lulus, namun 

hal ini tidak sependapat dengan keinginanya. Maka hal ini 

akan dianggap sebuah tekanan yang bisa berdampak 

memunculkan stres (dalam Yuwono, 2010). 

2. Penyusunan Skripsi 
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a. Pengertian Skripsi 

Skripsi merupakan suatu karya penelitian yang disusun oleh seorang 

mahasiswa pada tahun terakhir studinya dengan menggunakan kaidah 

ilmiah yang sesuai dengan bidang keilmuan program atau jurusan 

studinya dan merupakan syarat wajib untuk memperoleh gelar sarjana. 

Penulisan skripsi dilakukan dengan cara mengajukan proposal 

penelitian kepada pembimbing, mengikuti seminar proposal, 

memperoleh surat keputusan (SK) topik skripsi, melaksanakan 

pekerjaan penelitian dan menuliskan hasil penelitian dalam proses 

orientasi, serta seperti mengikuti ujian akhir munaqasyah. Hasil tugas 

akhir skripsi dapat diakses oleh khalayak luas, atau paling tidak 

diunggah ke arsip digital perpustakaan universitas (Darmalaksana, 

2022).  

Skripsi adalah karya akademis yang diselesaikan siswa menjelang 

akhir studinya. Karya tertulis ini dapat merupakan hasil kegiatan 

penelitian, studi literatur, studi kasus dan produksi analisis ilmiah 

untuk disiplin ilmu apa pun. Skripsi merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana (Ponorogo, 2019). 

Jadi, skripsi merupakan suatu karya penelitian yang disusun oleh 

seorang mahasiswa dengan cara mengajukan proposal penelitian 

kepada dosen pembimbing, mengikuti seminar proposal, memperoleh 

surat keputusan (SK) topik skripsi, melaksanakan pekerjaan penelitian 
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dan menuliskan hasil penelitian dalam proses orientasi guna untuk 

mendapatkan gelar sarjana atau strata-1. 

b. Stres dalam Penyusunan Skripsi 

Permasalahan psikologis seperti stres sering kali terjadi terutama 

dikalangan pelajar. Stres yang umumnya dialami mahasiswa adalah 

stres akademik. Penyebab stres akademik pada mahasiswa bisa 

bermacam-macam penyebabnya, salah satunya adalah penulisan 

skripsi. Dalam menulis skripsi, mahasiswa sering kali menemui 

kendala yang disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal antara lain kurangnya motivasi atau minat 

mahasiswa dan rendahnya kemampuan akademik, serta faktor 

eksternal yaitu sulitnya materi atau judul skripsi yang sedang 

dikerjakan, kesulitan mencari literatur atau data, dan kendala supervisi. 

Hambatan-hambatan tersebut dapat menyebabkan siswa semakin 

mengalami tekanan psikologis bahkan menderita stres (Nabila & 

Sayekti, 2021). 

Menurut penelitian Heri Saptadi Ismanto dkk. (2023), Faktor 

internal dan eksternal menjadi pemicu berkembangnya stres pada 

mahasiswa saat menyelesaikan skripsi. Mulai dari mahasiswa itu 

sendiri, dosen pembimbing, jadwal yang padat, ekspektasi dari 

keluarga, rekan sejawat serta ketidakmampuan mahasiswa dalam 

mengatur waktu dalam memilah skala prioritas dalam penulisan skripsi 

sehingga menimbulkan stres pada mahasiswa. Untuk membantu 
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mahasiswa mengurangi stres dalam menyelesaikan skripsinya, maka 

diperlukan dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak antara lain 

keluarga mahasiswa, rekan sejawat dan terutama pihak universitas atau 

perguruan tinggi, termasuk dukungan psikologis. Selain itu, perlu juga 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan mahasiswa selama mengerjakan skripsi (Ismanto et al., 

2023). 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 

menghindari manipulasi terhadap karya dan untuk menunjukkan bahwa 

penelitian mahasiswa piatu penulis sendiri didasarkan pada karya orang lain. 

Adapun eksplorasi yang berlaku mencakup hal-hal berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mulia Sosiady dan Ermansyah dengan 

judul Analisis Dampak Stres Akademik Mahasiswa Dalam Penyelesaian 

Tugas Akhir (Skripsi) Studi Pada Mahasiswa Program Studi Manajemen 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau Dan Universitas Internasional Batam 

Kepulauan Riau. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat faktor internal yang cenderung menyebabkan stres akademik 

mahasiswa program studi S1 Manajemen UIN Syarif Kasim Riau dan 

program studi S1 Manajemen Universitas Internasional Batam yaitu 

seperti kemampuan dan kecerdasan kurang dikembangkan dengan baik 

seperti kemampuan visual, kemampuan verbal, kemampuan numerik, dan 

kemampuan konseptual. Sedangkan faktor eksternal yaitu seperti sistem 
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prosedur pengajuan judul proposal skripsi dianggap sulit bagi mahasiswa 

karena harus melewati uji originalitas dan mayoritas mahasiswa bekerja 

(Sosiady & Ermansyah, 2020). Sedangkan penelitian ini memfokuskan 

bagaimana dampak stres akademik mahasiswa dalam penyelesaian tugas 

akhir atau skripsi di kalangan mahasiswa yang piatu, Adapun persamaan 

pada judul peneliti yang sekarang yaitu memfokuskan penelitian pada 

mahasiswa yang stres  pada saat penyelesaian tugas akhir skripsi 

dikalangan mahasiswa piatu, sedangkan perbedaannya yaitu skripsi di atas 

membahas tentang bagaimana dampak yang ditimbulkan pada mahasiswa 

yang stres terhadap penyelesaian skripsi sedangkan peneliti saat ini 

membahas tentang bagaimana dinamika stres akademik mahasiswa piatu 

dalam menyusun skripsi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hariaty dkk. dengan judul Gambaran Stres 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Yang Sedang Mengerjakan Skripsi. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian deskriptif 

dengan pendekatan cross-sectional. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa sebagaian besar mahasiswa mengalami stres sedang 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi (Hariaty et al., 2023). 

Adapun persamaan penelitian ini yang akan peneliti lakukan adalah 

mahasiswa piatu yang mengalami stres pada saat penyusunan skripsi, 

Sedangkan perbedaannya adalah pendekatan ataupun metodologi 

penelitian saat ini menggunakan pendekatan analisis tema, wawancara dan 

dokumentasi. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Indarwati dengan judul Gambaran Stres 

Mahasiswa Tingkat Akhir Dalam Penyusunan Skripsi Di Fakultas 

Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar. Penelitian 

dilakukan dengan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa stres yang dialami 

mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi yaitu adanya gejala fisik, 

psikologis dan perilaku yang dirasakan akibat adanya ketidakseimbangan 

antara masalah yang dihadapi dengan kemampuan mengatasinya dan 

tingkat stres yang dialami adalah Tingkat stres ringan serta gejala yang 

dirasakan yang paling menonjol yaitu gejala psikologis stres (Indarwati, 

2018). Persamaannya pada skripsi peneliti yang sekarang yaitu meneliti 

mahasiswa piatu tingkat akhir dalam penyusunan skripsi di Desa Koto 

Majidin di Air, sedangkan perbedaanya yaitu terdapat pada metodologi 

yang dipakai pada skripsi di atas yaitu menggunakan metodologi 

penelitian kuantitatif sedangkan skripsi peneliti saat ini menggunakan 

metodologi pendekatan kualitatif pada mahasiswa piatu yang stres saat 

penyelesaian tugas akhir skripsi.  

C. Kerangka Konseptual 

Tentang penjelasan mengenai variable yang telah diualas, perlu adanya 

hal yang membatasi serta Gambaran alur akan penelitian tersebut. Kerangka 

konseptual adalah model konseptual yang menjelaskan hubungan antara teori 

dan faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka 
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konseptual juga dapat diartikan sebagai kerangka berpikir yang digunakan 

untuk memecahkan masalah. 

Dalam Elemen penting yang harus ada dalam kerangka konseptual 

adalah pertanyaan penelitian menyeluruh, parameter studi, variabel studi, dan 

hubungan potensial antara variabel-variabel tersebut. Sementara itu Kerangka 

konseptual bersifat lebih fleksibel karena tidak hanya terbatas pada satu teori, 

melainkan dapat menggunakan beragam konsep dan mengombinasikannya 

secara kreatif. Tak hanya itu dalam konsep penelitian merupakan suatu 

kesatuan penelitian mengenai suatu hal yang perlu dirumuskan. Konsep 

penelitian harus jelas agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda dari apa 

yang dimaksudkan oleh peneliti. Pernyataan konsep yang jelas akan 

mempermudah komunikasi antara peneliti dengan pembaca. 

Sesuai pernyataan sugiyono bahwasannya, kerangka konseptual suatu 

hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya  dari 

masalah yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini bahwa Tingkat stres yang 

dialami oleh mahasiswa piatu dalam tahap penyusunan skripsi terjadinya 

hambatan dan kendala yang dialaminya. Hambatan tersebut mengakibatkan 

tekanan pada mahasiswa yang mengakibatkan stres akademik.  

Proses atau prosedur penelitian yang akan dilakukan pada mahasiswa 

piatu yang mengalami stres akademik dalam penyusunan skripsi di Desa Koto 

Majidin dijelaskan dengan bagian di bawah ini. 

 

1. Ekspetasi diri 

2. Frustasi 

3. Tekanan belajar 

4. Kekhawatiran 

terhadap nilai 

5. Beban tugas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif naratif. 

Penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi dan dialog 

(wawancara mendalam) di lapangan dan datanya dianalisis dengan cara non-

statistik, penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dan pemahaman 

dari dalam penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu) 

lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Penelitian yang mengkaji suatu kualitas hubungan, kegiatan, situasi, atau 

berbagai bahan disebut penelitian kualitatif. Hal ini menunjukkan bahwa, 

daripada membandingkan efek dari berbagai perlakuan atau menjelaskan sikap 

atau perilaku orang, penelitian kualitatif lebih menekankan pada deskripsi 

holistik, yang dapat menjelaskan secara rinci aktivitas atau situasi apa yang 

sedang berlangsung (Fadli, 2021).  

Penelitian kualitatif merupakan multi metode yang fokus, melibatkan 

interpretasi, pendekatan alamiah pada materi subjek. Ini berarti bahwa 

penelitian kualitatif naratif segala sesuatu dalam setting alamiah mereka, 

berusaha mengerti dan menginterpretasi, fenomena dalam pengertian sesuai 

arti masyarakatnya. Penelitian kualitatif melibatkan studi menggunakan dan 

mengkoleksi variasi materi-materi empiris, studi kasus, pengalaman personal, 

introspektif, life histori, interview, observasi, sejarah, interaksional, dan teks 
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visual yang mengambarkan rutinitas dan problem waktu dan arti hidup 

individual (Denzin dan Yvonna S., 1994: 2). 

Riset naratif merupakan salah satu desain penelitian dalam pendekatan 

kualitatif. Terdapat lima desain penelitian kualitatif yakni; Riset naratif, riset 

fenomenologis, riset grounded theory, riset etnografi, dan riset studi kasus, riset 

naratif adalah salah satu bentuk dan jenis dari penelitian kualitatif, yang 

menitikberatkan pada pengalaman individu dan menuliskannya kembali dalam 

bentuk kronologi naratif (Creswell 2007). 

Metode penelitian naratif dapat dijadikan sebagai dasar pelaksanaan 

penelitian, saat peneliti mempunyai untuk menaratifkan secara utuh dan 

kronologis sesuai tahapan perjalanan seseorang dan menyajikannya dalam 

bentuk laporan penelitian.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu 

penelitian. Lokasi penelitian ini adalah di Desa Koto Majidin, Kecamatan Air 

Hangat, Kabupaten Kerinci. 

C. Subjek Penelitian 

Tujuan penelitian kualitatif bukan untuk menarik generalisasi dari temuan 

penelitian. Subjek penelitian yang masuk dalam fokus penelitian tidak dipilih 

secara kebetulan. Selama penelitian berlangsung, subjek penelitian menjadi 

informan yang akan memberikan berbagai jenis informasi (Sondak et al., 

2019). 
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Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan 

pruposive sampling, artinya teknik penentuan sumber data mempertimbangkan 

terlebih dahulu, bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan 

kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian. Adapun yang menjadi 

subjek kunci atau informan utama dari penelitian ini adalah lima orang yang 

merupakan  mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin Kecamatan Air Hangat, 

Kabupaten Kerinci. Informan diperoleh penulis berdasarkan hasil pengamatan 

langsung. 

Table 3. 1 Informan Penelitian 

No Nama 

(Inisial) 

Semester Status 

1 AI 14 (empat belas) Informan kunci 

2 DW 10 (sepuluh) Informan kunci 

3 APJ 10 (sepuluh) Informan kunci 

4 RP 12 (dua belas) Informan kunci 

5 ED 14 (empat belas) Informan kunci 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menurut 

Pritandhari dan Triani (2018:103) adalah sebagai berikut (Pritandhari & Triani 

Ratnawuri, 2018) : 

1. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan dua pihak yaitu "pewawancara" (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan "yang diwawancarai" (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan. Di dalam wawancara jenis pertanyaan dapat 
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berkaitan dengan pengalaman dan perilaku maupun perasaan, yaitu 

pertanyaan yang berhubungan dengan apa yang telah dibuat dan telah 

diperbuat seseorang, serta pertanyaan yang ditujukan untuk memahami 

responden emosional seseorang. 

Wawancara mendalam mempunyai arti yang sama terhadap 

interview, tetapi kelebihanya interview hanya menjawab pertanyaan. 

Untuk wawancara mendalam suatu percakapan yang mendalam untuk 

mendalami pengalaman orang lain dan makna dari pengalaman tersebut. 

Dalam pengumpulan data melalui teknik wawancara menetapkan 

tahapan-tahapan, yaitu: 

a. Menentukan informan yang akan diwawancarai peneliti menetapkan 

tahapan-tahapan yaitu menentukan informan yang akan diwawancarai 

dengan menetapkan kisi-kisi instrument dan pedoman wawancara. 

b. Mengadakan negosiasi waktu dengan informan, mengadakan 

wawancara dengan infonnan secara familier. 

c. Menyalin hasil wawancara dengan transkrip wawancara. Dalam hal 

ini peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

di sekolah tersebut. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari dan mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya, untuk menghemat dan 

menghindari hilangnya data yang telah terkumpul, maka perlu dilakukan 
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pencatatan secara lengkap dan secepat mungkin dalam setiap 

pengumpulan data di lapangan. Pengumpulan data jenis kualitatif ini 

biasanya memerlukan waktu yang panjang, dilakukan dalam waktu 

panjang, dilakukan secara simultan dalam masa yang sama antara aktivitas 

merumuskan hasil sementara dan menganalisa data kegiatan keagamaan 

dalam membentuk kepribadian mahasiswa. 

Pada tahapan analisa hipotesis selanjutnya, maka harus didukung 

dengan sumber-sumber data sebelumnya seperti catatan data lapangan dan 

kepustakaan yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam 

mengumpulkan data melaui metode dokumentasi ini peneliti 

menggunakan data-data yang relevan untuk menjawab fokus penelitian 

yang ditetapkan. 

E. Peneliti Sebagai Instrumen Kunci 

Instrumen penelitian adalah sarana atau alat yang peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan menghasilkan data 

yang lebih akurat, lengkap, dan sistematis serta lebih mudah untuk diolah. 

Varietas dalam jenis instrumen pemeriksaan adalah survei, benar-benar melihat 

catatan, atau catatan centang, aturan wawancara dan aturan persepsi (Hakimah, 

2016). 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan validasi sebelum terjun 

kelapangan penelitian dengan melakukan persiapan meliputi pemahaman 

metode penelitian kualitatif naratif dan penguasaan teori mengenai objek yang 



34 
 

 
 

diteliti yaitu Dinamika Stres Akademik Mahasiswa Piatu Dalam Menyusun 

Skripsi Kajian Naratif Di Desa Koto Majidin Di Air Kabupaten Kerinci 

F. Analisis Tema 

Thematic analysis merupakan salah satu cara untuk menganalisa data 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola atau untuk menemukan tema 

melalui data yang telah dikumpulkan oleh peneliti , cara ini merupakan metode 

yang sangat efektif apabila sebuah penelitian bermaksud untuk mengupas 

secara rinci data-data kualitatif yang mereka miliki guna menemukan 

keterkaitan pola-pola dalam sebuah fenomena dan menjelaskan sejauhmana 

sebuah fenomena terjadi melalui kacamata peneliti, bFGahkan Holoway & 

Todres mengatakan bahwa thematic analysis ini merupakan dasar atau pondasi 

untuk kepentingan menganalisa dalam penelitian kualitatif (Holoway & Todres 

2003) 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, 

dan thematic analysis ini sangat penting untuk dipelajari karena dianggap 

sebagai core skills atau pengetahuan dasar untuk melakukan analisa dalam 

penelitian-penelitian kualitatif, bahkan lebih lanjut dapat dikatakan bahwa 

pengidentifikasian tema yang mejadi ciri khas thematic analysis ini merupakan 

salah satu generic skills bagi sebagian besar metode analisa kualitatif 

(Holloway & Todres, 2003). 

Metode analisis tematik tidak jauh berbeda dengan teknik analisis yang 

lain, seperti memahami data yang ada sebagai Langkah awal yang dapat 

dilakukan, peneliti perlu menyediakan waktu untuk memahami dan mengenal 
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data secara baik sebelum melakukan Langkah-langkah selanjutnya, berikut 

penjelasan lebih rinci tentang Langkah-langkah dalam menggunakan analisis 

tematik. 

 

1. Memahami data 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengulas secara mendalam apa yang 

sesungguhnya terjadi berdasarkan perspektif partisipan penelitian, yang 

bersumber dari rekaman, transkip wawancara yang dieksplorasi lebih 

mendalam. 

2. Meng-coding 

Tahapan kedua yaitu menemukan tema-tema utama dari hasil wawancara, 

saat melakukan koding inilah peneliti akan menemukan dan mengevaluasi 

tema-tema yang relevan dan yang tidak relevan, kode dapat dilakukan 

secara langsung pada hasil wawancara yang tampak dengan memberikan 

kode sesuai dengan kata-kata yang digunakan oleh partisipan yang biasa 

disebut In vivo kode. 

3. Mencari tema 

Pada tahapan ini merupakan peralihan dari mencari kode berganti pada 

mencari tema, tahap ketiga dalam analisis tematik adalah mencari tema, 

tema yang sesuai dengan tujuan penelitian, yang menggambarkan pola dari 

fenomena yang diteliti 

4. Simpulan 
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Berisi penarikan simpulan atas kode-kode yang ada untuk dibuat sebagai 

tema-tema besar. 

G. Teknik Keabsahan Data  

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Menurut Sondak et.al (2019: 676) teknik-teknik 

pemeriksaan keabsahan data diantarannya (Sondak et al., 2019): 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Hal ini berarti penulis kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang perlu ditemui 

maupun sumber data yang baru. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan 

keakraban antara peneliti dan narasumber sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. 

2. Peningkatan Ketekunan 

Penulis bermaksud menentukan kualitas dan komponen dalam 

situasi yang sangat relevan dengan masalah atau masalah yang dicari dan 

kemudian memusatkan perhatian pada hal-hal ini secara mendalam. Secara 

teratur, penulis melakukan penelitian yang cermat dan mendalam terhadap 

faktor-faktor yang paling penting sampai akhirnya semua faktor yang 

dipelajari dipahami dengan cara biasa. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah prosedur pemeriksaan keabsahan informasi 

yang menggunakan beberapa pilihan yang berbeda dari informasi untuk 



37 
 

 
 

memeriksa atau mengkontraskan informasi. Triangulasi data dilakukan 

dengan pengecekan data pada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda; triangulasi waktu dilakukan dengan mengecek dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain pada berbagai waktu dan situasi. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber. Triangulasi data dilakukan dengan cara 

mengecek data ke sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

4. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi di sini adalah bantuan untuk menunjukkan 

informasi yang dilacak oleh penulis. Misalnya, informasi dari wawancara 

harus didukung oleh catatan wawancara, dan tentang hubungan manusia, 

atau penggambaran keadaan harus didukung oleh foto. Dalam penelitian 

kualitatif, alat perekam data seperti kamera, camcorder, perekam suara, 

dan ponsel Android sangatlah penting. diharapkan dapat membantu 

keterpercayaan informasi yang ditemukan pencipta.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Koto Majidin di Air 

Desa Koto Majidin di Air adalah salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Air Hangat, Kabupaten Kerinci, Jambi, Indonesia. Secara 

historis, desa ini memiliki akar budaya dan adat istiadat yang kuat 

sebagai bagian dari masyarakat adat kerinci. Desa Koto Majidin di Air 

terletak diwilayah yang strategis dengan pemandangan persawahan 

yang indah. Penduduknya mayoritas beragama islam dan suku melayu. 

Desa Koto Majidin di Air memiliki suhu rata-rata harian 19C- 23C dan 

ketinggian tempat dari permukaan laut antara 600-38.000 MDPL. Nama 

“Koto Majidin” diyakini berasal dari nama tokoh leluhur setempat yang 

dihormati oleh masyarakat setempat, sedangkan “Air” mengacu pada 

letak geografis desa yang berada didekat aliran sungai atau sumber mata 

air, yang menjadi pusat kehidupan masyarakat setempat sejak masa 

lampau. 

Masyarakat desa ini mayoritas beragama islam dan    memegang 

teguh nilai-nilai adat dan agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

perkembangan sejarahnya, Desa Koto Majidin di Air mengalami 

pertumbuhan dari segi pendidikan dan infrastruktur, termasuk pendirian 

lembaga pendidikan formal yang menjadi tempat menuntut ilmu bagi 

generasi muda desa. Namun, meskipun telah mengalami kemajuan, 
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sebagian mahasiswa dari desa ini mengahadapi berbagai tantangan, 

termasuk dalam penyusunan skripsi, terutama bagi mereka yang 

kehilangan orang tua (piatu) yang telah menjadi fokus dalam penelitian 

ini.   

2. Letak Geografis Desa Koto Majidin di Air 

Desa Koto Majidin di Air adalah salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Air Hangat, Kabupaten Kerinci, Jambi, Indonesia. Desa 

Koto Majidin di Air terletak diwilayah yang strategis dengan 

pemandangan persawahan yang indah. Penduduknya mayoritas 

beragama islam dan suku melayu. Desa Koto Majidin di Air memiliki 

suhu rata-rata harian 19C- 23C dan ketinggian tempat dari permukaan 

laut antara 600-38.000 MDPL. Adapun batas-batas adalah sebagai 

berikut: 

Table 4. 2 Batas-batas Desa Koto Majidin di Air 

Batas Bangunan/Tempat 

Sebelah Barat Sungai Batang Merao 

Sebelah Timur Pintu Lawang Tengah 

Sebelah Selatan Koto Majidin Hilir 

Sebelah Utara Jalan Raya 
 

Sumber Data: Google Maps Tahun 2025 

 

3. Kondisi Masyarakat Desa Koto Majidin di Air 

Kondisi Masyarakat Desa Koto Majidin di Air umumnya dalam 

struktur sosial yang masih kental dengan nilai-nilai kekeluargaan, 

gotong royong, dan adat istiadat kerinci. Desa ini mayoritas dihuni oleh 

Suku Kerinci dan sebagian besar penduduknya memeluk agama islam. 
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Tradisi lokal masih dijaga, terutama dalam hal musyawarah desa, adat 

perkawinan, serta upacara keagamaan dan adat yang rutin dilaksanakan. 

Dari segi ekonomi, mayoritas masyarakat menggantungkan 

hidup dari sektor pertanian dan perkebunan. Komoditas utama meliputi 

padi, sayur-sayuran, kopi dan kayu manis yang menjadi ciri khas 

wilayah kerinci. Selain itu, sebagian warga juga bekerja sebagai 

pedagang kecil, buruh harian dan pegawai negeri. 

Dalam bidang pendidikan, masyarakat menunjukkan semangat 

yang cukup tinggi. Banyak anak muda dari desa ini melanjutkan 

pendidikan ketingkat perguruan tinggi, baik dalam kota maupun 

didalam daerah. Namun, tidak sedikit pula yang menghadapi kendala 

ekonomis dan psikologis, khususnya bagi mahasiswa yang mengalami 

kondisi sosial tertentu seperti kehilangan orang tua (piatu). Hal ini dapat 

mempengaruhi semangat belajar dan kestabilan emosional mereka, 

terutama dalam menyelesaikan tugas akhir seperti skripsi. 

Dalam segi infrastruktur, desa ini mengalami perkembangan 

dengan adanya fasilitas pendidikan, tempat ibadah, jalan desa, dan 

jaringan komunikasi yang semakin baik, meskipun beberapa wilayah 

masih memerlukan peningkatan. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Stres Akademik Mahasiswa Piatu di Desa Koto Majidin di Air Dalam 

Penyusunan Skripsi 

Stres Akademik Mahasiswa Piatu di Desa Koto Majidin di Air 

Dalam Penyusunan Skripsi biasanya lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa yang tidak piatu. Karena mereka mungkin mengalami 

kesulitan finansial, kurangnya dukungan sosial dan beban emosional 

yang lebih berat. Piatu juga lebih rentan terhadap depresi, kecemasan 

dan insomnia yang dapat memperburuk stres akademik mereka. 

Stres Akademik Mahasiswa Piatu dalam penyusunan skripsi di 

Desa Koto Majidin di Air menghadapi tantangan tersendiri dalam 

menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Ketiadaan sosok orang tua, 

khususnya ibu, berdampak pada aspek emosional yang mempengaruhi 

kestabilan psikologis mereka selama proses penyusunan skripsi. 

Beberapa bentuk dinamika stres akademik yang dialami antara lain: 

a. Keterbatasan Dukungan Emosional 

Mahasiswa piatu seringkali merasakan kekosongan 

emosional karena tidak ada tempat curhat atau dukungan moril dari 

orang tua. Hal ini membuat mereka lebih mudah merasa cemas, 

putus asa, atau kehilangan motivasi saat menghadapi kesulitan 

dalam skripsi. 
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b. Tekanan Akademik 

Tuntunan akademik dari kampus seperti bimbingan yang 

ketat, tenggat waktu, dan standar kelulusan bisa menjadi beban 

yang lebih berat bagi mahasiswa piatu, karena mereka tidak 

memiliki sistem dukungan kuat yang ada dirumah. 

c. Kondisi Ekonomi 

Banyak mahasiswa piatu yang juga harus memikirkan biaya 

hidup dan kuliah hidup sendiri. Ketidakstabilan ekonomi ini 

memperbesar tekanan mental, apalagi jika mereka harus bekerja 

sambil menulis skripsi. 

d. Kurangnya Akses Terhadap Bimbingan Konselling 

Belum semua mahasiswa tahu atau mau memanfaatkan 

layanan konselling yang tersedia, sehingga stres yang mereka 

alami cenderung dipendam sendiri tanpa solusi yang sehat. 

e. Ketahahanan Pribadi dan Strategi Koping 

Meski demikian, tidak semua mahasiswa piatu mengalami 

stres dengan cara yang sama. Beberapa dari mereka yang 

menunjukkan ketangguhan yang tinggi, meggunakan strategi 

koping seperti memperbanyak ibadah, mencari dukungan teman 

atau fokus pada cita-cita sebagai motivasi utama. 

 Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh APJ Selaku Semester 

10 di IAIN Kerinci mengenai bagaimana stres akademik mahasiswa piatu 
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di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi, mengatakan 

bahwa:  

“Nah, menurut saya pribadi sih mengenai bagaimana stres 

akademik mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam 

penyusunan skripsi biasanya sih berkaitan dengan kesulitan 

finansial, tekanan psikologis dan kurangnya dukungan sosial. 

Artinya seperti ini jika mahasiswa piatu mungkin akan mengalami 

stres akibat beban finansial tambahan, kehilangan figur otoritas 

atau dukungan sosial dan kesulitan dalam mengelola waktu dan 

energi untuk menyelesaikan tugas skripsi. Jadi intinya sih ada 

banyak hal yang bisa kita simpulkan bahwasannya stres akademik 

mahasiswa piatu di Koto Majidin di Air adalah kurangnya biaya 

untuk kuliah dan yang terpenting dukungan sih dan motivasi yang 

kurang ketika kita ingin meraih sesuatu, menurut saya seperti itu 

sih (APJ, 25 April 2025). 

 

 Hal ini berbeda dengan yang disampaikan oleh RP selaku 

Mahasiswa Semester 12 di IAIN Kerinci bagaimana stres akademik 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi, 

mengatakan bahwa:  

“Okey disini menurut saya bagaimana stres akademik mahasiswa 

piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi sih ini 

menurut pengalaman saya pribadi ya tekanan akademik sih. Nah, 

saya ceritain sedikit ya tekanan akademik seperti ini yang saya 

maksud. Tuntutan akademik dari kampus seperti bimbingan yang 

ketat, tenggat wakti, dan standar kelulusan bisa menjadi beban berat 

bagi kami sih terutama mahasiswa piatu, karena tidak memiliki 

sistem dukungan yang kuat dari rumah sih. Itu sih menurut pendapat 

pribadi saya, lebih dan kurang sih saya mohon maaf untuk 

sebelumnya (RP, 24 April 2025). 

 

 Sedangkan hal ini berbeda dengan yang disampaikan oleh ED Selaku 

Mahasiswa Semester 14 di IAIN Kerinci mengenai bagaimana stres 

akademik mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan 

skripsi, mengatakan bahwa:  
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“ Haa, iya menurut saya sih bagaimana stres akademik mahasiswa 

piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi sih ya 

kondisi ekonomi gitu nah. Pribadi saya sih terutama mahasiswa piatu 

ya juga harus juga memikirkan biaya sih dan kami dituntut untuk 

membiayai kuliah sendiri sih. Nah, dari ketidakstabilan kondisi 

ekonomi itulah yang nantinya akan memperbesar tekanan mental 

kami, nah apalagi kami yang disisi lain kerja disisi lain sambil 

mengejar skripsi juga. Itu sih menurut pendapat pribadi saya 

mengenai bagaimana bagaimana bagaimana stres akademik 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan 

skripsi ini dilihat dari pengalaman saya pribadi (ED, 22 April 2025). 

 

 Selain itu, hal ini juga disampaikan oleh DW Selaku Mahasiswa 

Semester 10 di IAIN Kerinci mengenai bagaimana stres akademik 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi, 

mengatakan bahwa:  

“ Hmmm, menurut pengalaman saya pribadi tentang bagaimana stres 

akademik mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di air dalam 

penyusunan skripsi tidak semua mahasiswa piatu mengalami stres 

menunjukkan dengan cara yang sama kepada khalayak ramai sih. 

Nah, menurut pengalaman saya pribadi ada juga yang menunjukkan 

dengan cara menunjukkan sistem ketangguhannya yang tinggi sih. 

Dengan cara ya memperbanyak ibadah, mencari dukungan dari 

teman atau fokus pada cita-cita yang dijadikan sebagai motivasi 

utama sih. Hmmm, itu sih menurut pendapat saya pribadi sih tentang 

bagaimana stres akademik mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin 

dalam penyusunan skripsi. Mungkin juga ada tambahan dari rekan-

rekan semua sih tentang bagaimana stres akademik mahasiswa piatu 

di Desa Koto Majidin di air dalam penyusunan skripsi (DW, 21 April 

2025). 

 

 Terakhir juga dikemukakan oleh AI Selaku Mahasiswa Semester 14 

di IAIN Kerinci mengenai bagaimana stres akademik mahasiswa piatu di 

Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi, mengatakan bahwa:  

“Wkwkw, menurut saya sih santai aja sih tentang bagaimana stres 

akademik mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di air dalam 

penyusunan skripsi sih ya santai aja sih. Jalani aja kita nggak bisa 

memaksakan keadaan, kita tetap juga harus mempersiapkan masa 

depan kita apapun yang terjadi nantinya gitu. Tetap semangat dan 
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tetap fokus sih dengan apapun rintangan hadapi dan jangan pergi dari 

rintangannnya. Itu sih menurut pendapat pribadi saya sih tentang 

bagaimana stres akademik mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di 

air dalam penyusunan skripsi, kalau terdapat kekurangan ya minta 

maaf ya, itu menurut pendapat saya pribadi. Kalaupun ada tambahan 

dari rekan-rekan semua bisa untuk ditambahkan sih wkwkkw (AI, 22 

April 2025). 

 

2. Faktor Yang Menyebabkan Mahasiswa Piatu di Desa Koto Majidin di 

Air Mengalami Stres Dalam Penyusunan Skripsi 

Adapun faktor yang menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto 

Majidin di Air mengalami stres dalam penyusunan skripsi adalah 

sebagai berikut: 

a. Keterbatasan Finansial 

Mahasiswa yang piatu biasanya akan kesulitan membayar 

biaya kuliah, buku, dan kebutuhan hidup lainnya sehingga 

menekankan mereka harus bekerja paruh waktu atau mengambil 

berbagai pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup finansial 

mereka. Hal ini yang nantinya akan menyebabkan stres dan 

mengurangi waktu untuk belajar dalam menyusun skripsi nantinya. 

b. Kurangnya Dukungan Sosial   

Mahasiswa piatu mungkin nantinya akan mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan dukungan sosial dari orang atau 

keluarga. Mereka nantinya akan merasa lebih sendirian dan kurang 

mendapatkan dukungan emosional serta motivasi yang dibutuhkan 

dalam menyusun skripsi. 

c. Beban Emosional 
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Kehilangan orang tua dapat menyebabkan stres dan trauma 

emosional pada mahasiswa piatu. Mereka mungkin mengalami 

kesulitan untuk mengatasi rasa kehilangan, bersalah dan cemas 

yang nantinya akan mempengaruhi kemampuan belajar dari 

mereka dalam menyusun skripsi. 

d. Rasa Bersalah dan Cemas 

Mahasiswa piatu mungkin merasa bersalah karena mereka 

tidak dapat menghabiskan lebih banyak waktu bersama orang tua 

mereka yang sudah meninggal. Mereka nantinya juga mungkin 

merasa cemas akan masa depannya karena akan memikirkan 

bagaimana cara memenuhi kebutuhan hidupnya ketika orangtua 

tidak bersamanya.  

e. Keterbatasan Sumber Daya  

Mahasiswa piatu mungkin nantinya akan mengalami 

kesulitan dalam mengakses sumber daya yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan segala sesuatu yang berhubungan dengan skripsi 

seperti halnya buku, jurnal dan lain sebagainya. Mereka mungkin 

juga kurang dalam mendapatkan bimbingan dengan dosennya 

diakibatkan sibuk bekerja atau menghadapi berbagai masalah 

pribadi. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh APJ Selaku 

Semester 10 di IAIN Kerinci mengenai faktor yang menyebabkan 
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mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengalami stres alam 

penyusunan skripsi, mengatakan bahwa:  

“ Kalau menurut pendapat saya pribadi sih, faktor yang 

menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air 

mengalami stres dalam penyusunan skripsi ialah kurangnya biaya 

sih. Jadi, dari banyaknya faktor sih menurut saya pribadi itu yang 

menjadi faktor utama dan faktor yang terpenting yang 

menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air 

Mengalami Stres dalam penyusunan skripsi ya kendala biaya sih. 

Karena kalau dari biaya aja sulit bagaimana kita mau menyusun 

skripsi. Itu sih menurut pendapat saya, selain itu juga ada kendala 

lain sih biasanya kita juga butuh dukungan yang sifatnya 

emosional dari orang tua sih juga nggak ada motivasi untuk kita 

selalu kuat (APJ, 25 April 2025). 

Hal ini berbeda dengan yang disampaikan oleh RP selaku 

Mahasiswa Semester  12 di IAIN Kerinci faktor yang menyebabkan 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengalami stres alam 

penyusunan skripsi, mengatakan bahwa:  

“ Okeeey disini saya akan menceritakan sedikit tentang faktor 

yang menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di 

Air mengalami stres alam penyusunan skripsi, tekanan sosial 

sih. Mengapa demikian, ya karena kita melihat ada banyak 

orang yang sudah selesai dengan skripsinya, nah kita masih juga 

belum selesai ya karena kita gitu-gitu aja sih. Itu yang mebuat 

kita terkendala karena masih memikirkan orang lain. Ya kita 

nggak maju2 karena kita masih melihat orang lain sih, nah disisi 

lain kita juga punya kendala ya seperti biaya itu yang membuat 

kendala dalam penyusunan skripsi. Itu menurut pribadi saya sih 

(RP, 21 April 2025). 

  Sedangkan hal ini berbeda dengan yang disampaikan oleh ED 

Selaku Mahasiswa Semester 14 di IAIN Kerinci mengenai faktor yang 

menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengalami 

stres alam penyusunan skripsi, mengatakan bahwa: 
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“ Okey disini saya akan memberikan jawaban saya mengenai 

faktor yang menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin 

di Air mengalami stres alam penyusunan skripsi ya kurangnya 

layanan atau akses yang berhubungan dengan psikologi yang 

ditujukan untuk mahasiswa piatu. Nah, saya menyarankan disini 

ada bantuan psikologis yang ada dilingkungan desa serta adanya 

pemahaman tentang layanan psikologis untuk mahasiswa. Banyak 

mahasiswa yang menanggung beban stres sendirian tanpa tau harus 

kemana mencari bantuan professional, saran saya itu sih faktor 

yang menyebabkan mahasiswa iatu di Desa Koto Majidin di Air 

mengalami stres dalam penyusunan skripsi”(ED, 20 April 2025). 

 

  Selain itu, hal ini juga disampaikan oleh DW Selaku Mahasiswa 

Semester 10 di IAIN Kerinci mengenai faktor yang menyebabkan 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengalami stres alam 

penyusunan skripsi, mengatakan bahwa: 

“Okey dik, disini saya akan menjelaskan mengenai faktor yang 

menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air 

mengalami stres alam penyusunan skripsi ya banyak sih faktor-

faktor yang mempengaruhi tapi menurut pendapat pribadi saya sih 

ada faktor utama dan yang paling utama dalam hal ini yaitu kita 

kehilangan dukungan emosional dari orang tua. Mahasiswa piatu 

tidak memiliki sosok ibu biasanya tidak memiliki lagi tempat 

bercerita, motivator utama, dan pemberi semangat. Ketiadaan ini 

membuat mereka kesepian, tidak diperhatikan dan kurang percaya 

diri saat menghadapi tekanan akademik. Itusih menurut pendapat 

pribadi faktor yang menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto 

Majidin di Air mengalami stres alam penyusunan skripsi (DW, 21 

April 2025). 

  Terakhir juga dikemukakan oleh AI Selaku Mahasiswa Semester 

14 di IAIN Kerinci mengenai mengenai faktor yang menyebabkan 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengalami stres alam 

penyusunan skripsi, mengatakan bahwa:  

“Terakhir menurut pendapat pribadi saya sih, tentang faktor yang 

menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air 

mengalami stres alam penyusunan skripsi ya kita kehilangan role 

model kita atau pembimbing kita dirumah . Tidak adanya figure 
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dirumah yang bisa memberikan kita dukungan atau arahan dalam 

penyusunan skripsi ya seperti orang tua akan membuat kami merasa 

berjuang secara sendirian sih (AI, 22 April 2025). 

 

 

3. Dampak Stres Akademik Terhadap Kelancaran Mahasiswa Piatu di 

Desa Koto Majidin di Air Dalam Penyusunan Skripsi 

Adapun yang menjadi dampak stres akademik terhadap 

kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air Dalam 

Penyusunan Skripsi adalah sebagai berikut: 

a. Menurunnya Konsentrasi dan Fokus Mahasiswa Piatu 

Mahasiswa piatu akan mengalami stres akademik 

cenderung sulit berkonsentrasi saat membaca literature, menulis 

atau menganalisis data. Hal ini tentu memperlambat proses 

penyusunan skripsi. 

b. Motivasi Menurun 

Tanpa dukungan emosional dari orang tua, stres bisa 

mengikis semangat dan motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi, sehingga mereka menjadi mudah menyerah atau menunda-

nunda pekerjaan. 

c. Kesehatan Mental Terganggu 

Stres yang berkepanjangan bisa memicu kecemasan, depresi 

ringan, bahkan burnout. Hal ini bisa menyebabkan mahasiswa 

menjadi enggan berinteraksi dengan dosen pembimbing atau 

menarik diri dari lingkungan akademik. 
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d. Kurangnya Dukungan Sosial 

Mahasiswa piatu seringkali kekurangan sistem pendukung, 

seperti nasihat dari orang tua atau bantuan financial. Ketika stres 

akademik datang, ketiadaan support sistem ini memperberat beban 

emosional mereka. 

e. Penurunan Produktivitas dan Prestasi Akademik 

Tekanan yang tinggi tanpa penanganan yang tepat akan 

menganggu produktivitas mahasiswa dalam menyusun skripsi, 

yang pada akhirnya bisa berdampak pada kualitas hasil waktu 

kelulusan mereka. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh APJ Selaku Semester 

10 di IAIN Kerinci mengenai dampak stres akademik terhadap kelancaran 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi, 

mengatakan bahwa:  

“ Kalau menurut pendapat saya pribadi sih mengenai bagaimana 

dampak stres akademik terhadap kelancaran mahasiswa piatu di 

Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi biasanya ya 

pengerjaan skripsi ini tidak selesai-selesai sih. Mengapa demikian 

ya karena kita stres konsentrasi kita juga berkurang kita akan 

menjadi tidak fokus artinya segala bentuk apapun yang kita 

lakukan akan menjadi sesuatu yang tidak berjalan sesuai dengan 

keinginan kita. Itu sih menurut pendapat saya pribadi, mungkin ada 

banyak dampaknya sih tapi saya hanya menjawab secara umum 

saja ya. Itu sih menurut pendapat saya pribadi, kalau kurang ya 

harap dimaklumi dampak stres akademik terhadap kelancaran 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan 

skripsi (APJ, 25 April 2025). 

Hal ini berbeda dengan yang disampaikan oleh RP selaku 

Mahasiswa Semester  12 di IAIN Kerinci mengenai dampak stres 
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akademik terhadap kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di 

Air dalam penyusunan skripsi, mengatakan bahwa:  

“ Okeyy disini ya dik, abang akan menjelaskan kepada satria 

tentang bagaimana dampak stres akademik terhadap kelancaran 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan 

skripsi ya kita kurang motivasi atau yang mau kita banggakan gitu. 

Ya dampaknya kita tidak bersemangat dalam penyusunan skripsi ya 

akhirnya kami menunda-nunda dan semuanya tidak selesai. Ya 

untuk itu kita sendiri ya harus meningkatkan motivasi kita kalau 

mau semangat dalam penyusunan skripsi itu sih menurut pendapat 

pribadi saya mengenai bagaimana dampak stres akademik terhadap 

kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam 

penyusunan skripsi (RP, 21 April 2025). 

Sedangkan hal ini berbeda dengan yang disampaikan oleh ED 

Selaku Mahasiswa Semester 14 di IAIN Kerinci mengenai dampak stres 

akademik terhadap kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di 

Air dalam penyusunan skripsi, mengatakan bahwa:  

“ Okeyy, disini ya satria dampak stres akademik terhadap 

kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam 

penyusunan skripsi ya biasanya kesehatan mental kita akan 

terganggu ya satria. Karena stres yang berkepanjangan bisa memiu 

kecemasan, depresi ringan bahkan burnout. Hal ini bisa 

menyebabkan mahasiswa menjadi enggan untuk berinteraksi 

dengan dosen pebimbing atau mahasiswa itu bisa menarik diri dari 

lingkungan akademik. Hal ini menyebabkan pengerjaan skripsi 

tidak selesai-selesai (ED, 20 April 2025). 

Selain itu, hal ini juga disampaikan oleh DW Selaku Mahasiswa 

Semester 10 di IAIN Kerinci mengenai dampak stres akademik terhadap 

kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam 

penyusunan skripsi, mengatakan bahwa:  

“ Hmmmm, disini abang akan menjelaskan dampak stres akademik 

terhadap kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air 

dalam penyusunan skripsi ya biasanya penurunan konsentrasi dan 
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fokus mahasiswa piatu yang mengalami stress akademik cenderung 

sulit berkonsentrasi atau dalam penyusunan skripsi. Hal inilah yang 

nantinya akan menjadi penghambat dalam penyusunan skripsi. Hal 

inilah sih menurut pendapat pribadi saya mengenai dampak stres 

akademik terhadap kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto 

Majidin di Air dalam penyusunan skripsi (DW, 21 April 2025). 

Terakhir juga dikemukakan oleh AI Selaku Mahasiswa Semester 

14 di IAIN Kerinci mengenai dampak stres akademik terhadap kelancaran 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi, 

mengatakan bahwa:  

“ Terakhir menurut pendapat saya dampak stres akademik terhadap 

kelancaran mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam 

penyusunan skripsi biasanya penurunan produktivitas dan prestasi 

akademik sih karena tekanan yang tinggi tanpa adanya orang tua 

sih menyebabkan menurunya produktivitas mahasiswa dalam 

menyusun skripsi, yang nanti pada akhirnya akan berdampak pada 

kualitas hasil kelulusan kami sih. Itu sih menurut pendapat pribadi 

saya” (AI, 22 April 2025). 

 

C. Pembahasan 

1. Ekspetasi Diri 

Aspek stres dari ekspektasi diri berkaitan erat dengan kemampuan 

peserta didik untuk mengantisipasi masa depan, bersaing dengan orang 

lain, dan melihat prospek masa depan mereka. Peserta didik mengalami 

stres akademis ketika mereka merasa tidak kompetitif, menerima nilai 

buruk, menghadapi kegagalan akademis berulang kali, dan 

mengecewakan orang tua dan guru mereka karena gagal berprestasi sesuai 

standar yang diinginkan (Alawiyah, 2020). 

2. Frustasi 
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Frustrasi merupakan reaksi emosional peserta didik ketika mereka 

berada di bawah tekanan dan diberi tujuan yang tidak dapat mereka capai. 

Frustasi yang mengalami frustrasi biasanya tidak dapat mengikuti 

pelajaran atau menyelesaikan tugas yang diberikan (Alawiyah, 2020). 

3. Tekanan Belajar 

Aspek ini terkait dengan tekanan yang dihadapi peserta didik saat 

menjalani proses belajar baik di sekolah, kampus maupun di rumah. 

Tekanan belajar ini dapat berasal dari lingkungan keluarga berupa 

tuntutan orang tua terhadap tujuan yang harus dicapai anak, persaingan 

antarteman sekelas, ujian sekolah, atau persyaratan pendidikan tinggi 

(Alawiyah, 2020). 

4. Kekhawatiran Terhadap Nilai 

Aspek ini berkaitan erat dengan kecerdasan peserta didik yang 

membantu mereka memperoleh pengetahuan atau pengalaman baru. 

Aspek ini juga berkaitan erat dengan proses kognitif peserta didik. Peserta 

didik yang mengalami stres akademik akan mengalami kesulitan 

berkonsentrasi dalam menyerap pengetahuan baru, kesulitan mengingat, 

dan prestasinya menurun (Alawiyah, 2020). 

5. Beban Tugas 

Peserta yang mengalami stres akademik merasa bingung dan 

lambat dalam menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan secara individu 

maupun kelompok. Peserta didik selalu menganggap tugas dan kewajiban 

yang diberikan oleh guru di sekolah sebagai beban (Alawiyah, 2020)
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Stres akademik mahasiswa piatu dalam penyusunan skripsi di Desa Koto 

Majidin di Air menghadapi tantangan tersendiri dalam menyelesaikan 

tugas akhir atau skripsi. Ketiadaan sosok orang tua, khususnya ibu, 

berdampak pada aspek emosional yang mempengaruhi kestabilan 

psikologis mereka selama proses penyusunan skripsi. Beberapa bentuk 

dinamika stres akademik yang dialami antara lain keterbatasan dukungan 

emosional, tekanan akademik, kondisi ekonomi, kurangnya akses terhadap 

bimbingan konselling serta ketahahanan pribadi dan strategi koping. 

2. Adapun faktor yang menyebabkan mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin 

di Air mengalami stres dalam penyusunan skripsi adalah keterbatasan 

finansial, kurangnya dukungan sosial, beban emosional, rasa bersalah dan 

cemas maupun keterbatasan sumber daya. 

3. Adapun yang menjadi dampak stres akademik terhadap kelancaran 

mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air dalam penyusunan skripsi 

adalah menurunnya konsentrasi dan fokus mahasiswa piatu, motivasi 

menurun, kesehatan mental terganggu, kurangnya dukungan sosial serta 

penurunan produktivitas dan prestasi akademik. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Dalam hal Dinamika Stres Akademik Mahasiswa Piatu Dalam Menyusun 

Skripsi: Kajian Naratif di Desa Koto Majidin di Air di Kabupaten Keinci 

perlu adanya kerjasama yang kuat antara pihak mahasiswa dan juga 

pihak keluarga. Jika mahasiswa piatu saja yang sudah menjalankan peran 

anak yang baik, namun pihak keluarga seakan-akan tidak peduli akan 

menyebakan sesuatu berjalan tidak sesuai dengan semestinya dan 

nantinya akan sia-sia saja.. 

2. Teruntuk mahasiswa piatu dan keluarga bagaimanapun kondisi yang kita 

alami hendaknya tetap bersemangat dalam menjalani kehidupan dan 

tidak boleh menyerah. Karena didalam hal ini kita anggap sebagai ujian, 

bukan sebagai akhir dari semua masalah. 

3. Kepada mahasiswa piatu agar menjalankan kewajibannya sebagai 

mahasiswa dengan tidak melanggar aturan-aturan yang ada diperguruan 

tinggi karena situasi yang kita alami sekarang bukan alasan untuk 

melakukan sesuatu yang tidak baik diperguruan tinggi. 

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut Dinamika Stres Akademik Mahasiswa 

Piatu Dalam Menyusun Skripsi: Kajian Naratif di Desa Koto Majidin di Air di 

Kabupaten Kerinci guna untuk mengevaluasi penulis mengenai penelitian ini. 
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara : Dinamika Stres Akademik Mahasiswa Piatu 

Dalam Menyusun Skripsi 

 

Nama responden : AI 

Status responden : Mahasiswa 

Hari/Tanggal :  

 

1. Bagaimana anda mengelola tekanan perasaan yang muncul akibat 

ekpektasi diri yang tinggi dalam proses penyusunan skripsi? 

2. Strategi apa yang anda gunakan untuk menghadapi stres akademik agar 

tetap dapat menyelesaikan skripsi dengan baik? 

3. Bagaimana anda menghadapi kekecawaan ketika hasil yang anda capai 

dalam penyusunan skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi pribadi ? 

4. Apa yang anda lakukan untuk bangkit dan tetap termotivasi setelah 

mengalami kegagalan atau hambatan dalam menyelesaikan skripsi ? 

5. Bagaimana perasaan anda ketika hasil yang dicapai dalam penyusunan 

skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi diri ? 

6. Bagaimana cara anda menerima dan menyesuaikan diri ketika menyadari 

bahwa tidak semua ekspetasi akademik dapat tercapai dengan sempurna ? 

7. Sejauh mana anda mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi 

seperti rasa marah, kecewa, atau putus asa ketika menghadapi hambatan 

dalam penyusunan skripsi ? 

8. Bagaimana cara anda merespons kegagalan atau kesulitan dalam 

menyelesaikan  skripsi, dan apakah anda merasa kesulitan untuk 

mengendalikan tindakan atau keputusan yang diambil dalam situasi 

tersebut ? 

9. Bagaimana perasaan dan respons anda ketika menghadapi kegagalan atau 

hasil yang tidak sesuai harapan dalam proses penyusunan skripsi ? 

10. Apa yang biasanya anda lakukan ketika menyadari bahwa skripsi yang 

anda kerjakan masih belum sempurna atau mengalami banyak revisi ? 

11. Bagaimana mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengatasi 

perasaan kehilangan kontrol terhadap diri sendiri saat mengalami stres 

akademik dalam penyusunan skripsi ? 

12. Sejauh mana kehilangan kontrol terhadap diri sendiri memengaruhi 

tingkat frustasi mahasiswa piatu dalam menyelesaikan skripsi ? 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara : Dinamika Stres Akademik Mahasiswa Piatu 

Dalam Menyusun Skripsi 

 

Nama responden : APJ 

Status responden : Mahasiswa 

Hari/Tanggal :  

 

1. Bagaimana anda mengelola tekanan perasaan yang muncul akibat 

ekpektasi diri yang tinggi dalam proses penyusunan skripsi? 

2. Strategi apa yang anda gunakan untuk menghadapi stres akademik agar 

tetap dapat menyelesaikan skripsi dengan baik? 

3. Bagaimana anda menghadapi kekecawaan ketika hasil yang anda capai 

dalam penyusunan skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi pribadi ? 

4. Apa yang anda lakukan untuk bangkit dan tetap termotivasi setelah 

mengalami kegagalan atau hambatan dalam menyelesaikan skripsi ? 

5. Bagaimana perasaan anda ketika hasil yang dicapai dalam penyusunan 

skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi diri ? 

6. Bagaimana cara anda menerima dan menyesuaikan diri ketika menyadari 

bahwa tidak semua ekspetasi akademik dapat tercapai dengan sempurna ? 

7. Sejauh mana anda mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi 

seperti rasa marah, kecewa, atau putus asa ketika menghadapi hambatan 

dalam penyusunan skripsi ? 

8. Bagaimana cara anda merespons kegagalan atau kesulitan dalam 

menyelesaikan  skripsi, dan apakah anda merasa kesulitan untuk 

mengendalikan tindakan atau keputusan yang diambil dalam situasi 

tersebut ? 

9. Bagaimana perasaan dan respons anda ketika menghadapi kegagalan atau 

hasil yang tidak sesuai harapan dalam proses penyusunan skripsi ? 

10. Apa yang biasanya anda lakukan ketika menyadari bahwa skripsi yang 

anda kerjakan masih belum sempurna atau mengalami banyak revisi ? 

11. Bagaimana mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengatasi 

perasaan kehilangan kontrol terhadap diri sendiri saat mengalami stres 

akademik dalam penyusunan skripsi ? 

12. Sejauh mana kehilangan kontrol terhadap diri sendiri memengaruhi 

tingkat frustasi mahasiswa piatu dalam menyelesaikan skripsi ? 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara : Dinamika Stres Akademik Mahasiswa Piatu 

Dalam Menyusun Skripsi 

 

Nama responden : RP 

Status responden : Mahasiswa 

Hari/Tanggal :  

 

1. Bagaimana anda mengelola tekanan perasaan yang muncul akibat 

ekpektasi diri yang tinggi dalam proses penyusunan skripsi? 

2. Strategi apa yang anda gunakan untuk menghadapi stres akademik agar 

tetap dapat menyelesaikan skripsi dengan baik? 

3. Bagaimana anda menghadapi kekecawaan ketika hasil yang anda capai 

dalam penyusunan skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi pribadi ? 

4. Apa yang anda lakukan untuk bangkit dan tetap termotivasi setelah 

mengalami kegagalan atau hambatan dalam menyelesaikan skripsi ? 

5. Bagaimana perasaan anda ketika hasil yang dicapai dalam penyusunan 

skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi diri ? 

6. Bagaimana cara anda menerima dan menyesuaikan diri ketika menyadari 

bahwa tidak semua ekspetasi akademik dapat tercapai dengan sempurna ? 

7. Sejauh mana anda mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi 

seperti rasa marah, kecewa, atau putus asa ketika menghadapi hambatan 

dalam penyusunan skripsi ? 

8. Bagaimana cara anda merespons kegagalan atau kesulitan dalam 

menyelesaikan  skripsi, dan apakah anda merasa kesulitan untuk 

mengendalikan tindakan atau keputusan yang diambil dalam situasi 

tersebut ? 

9. Bagaimana perasaan dan respons anda ketika menghadapi kegagalan atau 

hasil yang tidak sesuai harapan dalam proses penyusunan skripsi ? 

10. Apa yang biasanya anda lakukan ketika menyadari bahwa skripsi yang 

anda kerjakan masih belum sempurna atau mengalami banyak revisi ? 

11. Bagaimana mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengatasi 

perasaan kehilangan kontrol terhadap diri sendiri saat mengalami stres 

akademik dalam penyusunan skripsi ? 

12. Sejauh mana kehilangan kontrol terhadap diri sendiri memengaruhi 

tingkat frustasi mahasiswa piatu dalam menyelesaikan skripsi ? 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara : Dinamika Stres Akademik Mahasiswa Piatu 

Dalam Menyusun Skripsi 

 

Nama responden : ED 

Status responden : Mahasiswa 

Hari/Tanggal :  

 

1. Bagaimana anda mengelola tekanan perasaan yang muncul akibat 

ekpektasi diri yang tinggi dalam proses penyusunan skripsi? 

2. Strategi apa yang anda gunakan untuk menghadapi stres akademik agar 

tetap dapat menyelesaikan skripsi dengan baik? 

3. Bagaimana anda menghadapi kekecawaan ketika hasil yang anda capai 

dalam penyusunan skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi pribadi ? 

4. Apa yang anda lakukan untuk bangkit dan tetap termotivasi setelah 

mengalami kegagalan atau hambatan dalam menyelesaikan skripsi ? 

5. Bagaimana perasaan anda ketika hasil yang dicapai dalam penyusunan 

skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi diri ? 

6. Bagaimana cara anda menerima dan menyesuaikan diri ketika menyadari 

bahwa tidak semua ekspetasi akademik dapat tercapai dengan sempurna ? 

7. Sejauh mana anda mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi 

seperti rasa marah, kecewa, atau putus asa ketika menghadapi hambatan 

dalam penyusunan skripsi ? 

8. Bagaimana cara anda merespons kegagalan atau kesulitan dalam 

menyelesaikan  skripsi, dan apakah anda merasa kesulitan untuk 

mengendalikan tindakan atau keputusan yang diambil dalam situasi 

tersebut ? 

9. Bagaimana perasaan dan respons anda ketika menghadapi kegagalan atau 

hasil yang tidak sesuai harapan dalam proses penyusunan skripsi ? 

10. Apa yang biasanya anda lakukan ketika menyadari bahwa skripsi yang 

anda kerjakan masih belum sempurna atau mengalami banyak revisi ? 

11. Bagaimana mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengatasi 

perasaan kehilangan kontrol terhadap diri sendiri saat mengalami stres 

akademik dalam penyusunan skripsi ? 

12. Sejauh mana kehilangan kontrol terhadap diri sendiri memengaruhi 

tingkat frustasi mahasiswa piatu dalam menyelesaikan skripsi ? 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara : Dinamika Stres Akademik Mahasiswa Piatu 

Dalam Menyusun Skripsi 

 

Nama responden : DW 

Status responden : Mahasiswa 

Hari/Tanggal :  

 

1. Bagaimana anda mengelola tekanan perasaan yang muncul akibat 

ekpektasi diri yang tinggi dalam proses penyusunan skripsi? 

2. Strategi apa yang anda gunakan untuk menghadapi stres akademik agar 

tetap dapat menyelesaikan skripsi dengan baik? 

3. Bagaimana anda menghadapi kekecawaan ketika hasil yang anda capai 

dalam penyusunan skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi pribadi ? 

4. Apa yang anda lakukan untuk bangkit dan tetap termotivasi setelah 

mengalami kegagalan atau hambatan dalam menyelesaikan skripsi ? 

5. Bagaimana perasaan anda ketika hasil yang dicapai dalam penyusunan 

skripsi tidak sesuai dengan ekspetasi diri ? 

6. Bagaimana cara anda menerima dan menyesuaikan diri ketika menyadari 

bahwa tidak semua ekspetasi akademik dapat tercapai dengan sempurna ? 

7. Sejauh mana anda mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi 

seperti rasa marah, kecewa, atau putus asa ketika menghadapi hambatan 

dalam penyusunan skripsi ? 

8. Bagaimana cara anda merespons kegagalan atau kesulitan dalam 

menyelesaikan  skripsi, dan apakah anda merasa kesulitan untuk 

mengendalikan tindakan atau keputusan yang diambil dalam situasi 

tersebut ? 

9. Bagaimana perasaan dan respons anda ketika menghadapi kegagalan atau 

hasil yang tidak sesuai harapan dalam proses penyusunan skripsi ? 

10. Apa yang biasanya anda lakukan ketika menyadari bahwa skripsi yang 

anda kerjakan masih belum sempurna atau mengalami banyak revisi ? 

11. Bagaimana mahasiswa piatu di Desa Koto Majidin di Air mengatasi 

perasaan kehilangan kontrol terhadap diri sendiri saat mengalami stres 

akademik dalam penyusunan skripsi ? 

12. Sejauh mana kehilangan kontrol terhadap diri sendiri memengaruhi 

tingkat frustasi mahasiswa piatu dalam menyelesaikan skripsi ? 
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Lampiran 6 Dokumentasi 

 

Dokumentasi penyerahan surat izin penelitian ke Kepala Desa Koto Majidin di 

Air 
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Dokumentasi wawancara bersama responden RP 
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Wawancara bersama responden APJ 
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Wawancara bersama responden AI 
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